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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

“Keluarga adalah peperangan yang tidak semestinya untuk dimenangkan” 
(Abdul Gofar Hilman)  

 
 
 
 

 Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Kedua orang tua 
2. Saudara 
3. Almamater tercinta 
4. Para penggemar New Monata 
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ABSTRACT 
 

This thesis is entitled "Musical Space for Nyawer of The Song Tak Ingin 
Tanpamu: Case Study of the New Monata Music Group". As a dangdut music 
group, the existence of the New Monata group is worthy of consideration in the 
dangdut music industry in Indonesia. What this thesis wants to explain is how the  
process occurs in the musical space of the New Monata group; what is the musical 
form when the  process is carried out; how is the relationship between sawer and 
the music presented. The concepts used to reveal the problems in this thesis are 
Sternberg's concept of creativity, music analysis from Benamou and Bambang 
Sunarto, also strengthened by Bimo Walgito's version of the psychology concept of 
social behavior. 

This thesis research was carried out using Sugiono's version of the 
qualitative method. The steps or procedures applied are observation, interviews, 
literature study, document study, data analysis, presenting data, drawing 
conclusions, and writing reports. 

The results of the analysis show that, 1) the  that occurs in the musical space 
of the New Monata dangdut music performance is part of the consequences of social 
behavior, or social psychology, in which there is a reflective element that is 
stimulated by the environmental conditions in which the individual or group is 
located. So the  process is a reaction or behavior driven by the activity of watching 
dangdut music, which is then interpreted as a reaction to social behavior. This 
appears in the subconscious of sawer actors, because the social facts of dangdut 
music and sawer are two things that are always present as social facts. 2) the form 
of music presented is dangdut koplo genre music, presented with two keyboard 
instruments, bass, guitar, ketipung, drumset, flute and tambourine. The music 
format presented is in the dangdut koplo genre. The music beat is played in 4/4 with 
a medium tempo. Presented in classic dangdut and koplo models. 3) the connection 
between sawer and music, interpreted as two sides of a coin, both of which are 
important and almost all dangdut performances include  activities. The relationship 
between the two is a cause and effect relationship of action and reaction. The sound 
of music is action, the audience's response to it is reaction. These two relationships 
are referred to as musical communication within the framework of social behavioral 
psychology. 
 
Keywords: Dangdut music, sawer, New Monata 
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INTISARI 
 
  

Skripsi ini berjudul “Ruang Musikal untuk Nyawer dalam Lagu 

Tak Ingin Tanpamu: Studi Kasus Kelompok Musik New Monata”. 
Sebagai kelompok musik dangdut, eksistensi kelompok New Monata 
kiprahnya patut diperhitungkan dalam industri musik dangdut di 
Indonesia. Hal yang ingin dijelaskan dalam skripsi ini adalah bagaimana 
proses  dalam ruang musikal kelompok New Monata; bagaimana bentuk 
musikal saat proses  dilakukan; bagaimana keterkaitan antara sawer dan 
musik yang disajikan. Konsep yang digunakan untuk mengungkap 
permasalahan dalam skripsi ini adalah konsep kreativitas dari Sternberg, 
analisis musik dari Benamou dan Bambang Sunarto, juga dikuatkan oleh 
konsep psikologi perilaku sosial versi Bimo Walgito. 

Penelitian skripsi ini dilakukan menggunakan metode kualitatif 
versinya Sugiono. Adapun langkah atau prosedur yang diterapkan adalah 
observasi, wawancara, studi pustaka, studi dokumen, analisis data, 
menyajikan data, penarikan kesimpulan, dan penulisan laporan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa, 1)  yang terjadi dalam ruang 
musikal pertunjukan musik dangdut New Monata adalah bagian dari 
konsekuensi perilaku sosial, atau psikologi sosial, yang di dalamnya 
terdapat unsur reflektif yang distimulan oleh keadaan lingkungan di mana 
individu atau kelompok berada. Jadi proses  adalah reaksi atau perilaku 
yang didorong oleh aktivitas menonton musik dangdut, yang kemudian 
dimaknai sebagai reaksi perilaku sosial. Hal itu muncul di alam bawah 
sadar para pelaku sawer, karena fakta sosial musik dangdut dan sawer 
adalah dua hal yang selalu hadir sebagai fakta sosial. 2) bentuk musik yang 
disajikan adalah musik bergenre dangdut koplo, disajikan dengan 
instrumen keyboard, bass, guitar, ketipung, drumset, seruling, dan 
tamborin. Format musik yang disajikan bergenre dangdut koplo. Beat 
musik yang dimainkan 4/4 dengan tempo yang sedang. Disajikan dengan 
model dangdut klasik dan koplo. 3) keterkaitan sawer dengan musik, 
dimaknai seperti dua sisi mata uang, yang keduanya penting dan hampir 
seluruh pertunjukan dangdut ada aktivitas . Hubungan keduanya adalah 
hubungan sebab akibat atas aksi dan reaksi. Bunyi musik sebagai aksi, 
respon penonton nyawer adalah reaksi. Dua hubungan itu disebut dengan 
istilah komunikasi musik di dalam bingkai psikologi perilaku sosial. 
 
Kata Kunci: Musik dangdut, sawer, New Monata 
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GLOSARIUM 
 

Kata  Arti 
A   
Apregio                          : Pada dasarnya adalah teknik, yaitu memainkan 

senar dengan memecah nada dari akord yang 
sedang dimainkan, secara bergantian dan 
teratur. Arpeggio sangat berguna khususnya 
bagi pemain gitar yang menggemari permainan 
improvisasi dengan membuat perubahan nada 
secara tangkas. 

 :  
E   
Erotis : Berkenaan dengan sensasi seks yang 

menimbulkan rangsangan; bersifat merangsang 
nafsu berahi 

Equepment : Adalah sebuah unsur kerja, bisa berupa barang 
ataupun tempat yang dipakai untuk 
menjalankan semua kegiatan bisnis. Atau lebih 
mudahnya, equipment merupakan peralatan 
kerja yang jangka umurnya sangat panjang 

   
F   
Front man : Orang yang terdepan di dalam sebuah 

kelompok atau komonitas, bisa perusahaan atau 
apapun.  

   
I   
Intrlude : Interlude merupakan bagian kosong pada lagu 

seperti layaknya Intro tapi berada di tengah-
tengah lagu. Interlude ini bagian yang 
menyambungkan Verse dengan Verse atau 
Verse dengan Chorus. Bedanya dengan Intro 
Tengah adalah dari nada yang digunakan. Tidak 
terdapat syair dalam Interlude ini 

Intercorporeality : Mendasari hubungan antara diri dan orang lain, 
tubuh seseorang dan tubuh orang lain. 

   
L   
Lead : Mengisi melodi untuk rhythm section.  
Liveness : Kemampuan untuk menganalisis data biometrik 

seseorang. Meliputi sidik jari, wajah, suara, atau 
lainnya. 
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N   
Nyawer : Aktivitas seseorang membagikan uang kepada 

artisan di panggung 
   
O   
Off air : Merupakan salah satu kegiatan penyiaran suatu 

radio, off air juga dapat menjadi media promosi 
bagi suatu radio. Dengan diadakannya off air, 
seorang Public Relations mengharapkan 
radionya dikenal oleh masyarakat secara luas 

Open space : Konsep hunian yang memiliki dua atau lebih 
ruang yang digabungkan dengan 
menghilangkan dinding partisi 

Our door : Di luar ruangan. 
   
P                        
Penyawer : Orang yang melakukan aksi sawer. 
Proper : Kesesuaian. 
   

R   
Rigging : Panggung konser rigging adalah panggung 

yang terbuat dari besi tebal. 
Reff : Bagian pada lagu yang sering diulang-ulang 

dan merupakan bagian utama dari sebuah lagu. 
Chorus/Reff merupakan bagian yang paling 
ditunggu-tunggu dalam sebuah lagu. Chorus 
memiliki nilai excitement yang lebih tinggi dari 
verse. Sementara Reff lebih sederhana dari pada 
Chorus 

Reflektif : Gerakan badan di luar kemauan; secara refleks 
   
S   
Sawer : Membagikan uang kepada para artis atau 

artisan di dalam pertunjukan 
Saweran : Hasil dari kegiatan nyawer. 
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LAMPIRAN 
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